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ABSTRAK

Kebahagiaan yaitu kepuasan yang berdasar pada pilihan yang telah dipilih untuk mencapai tujuan serta makna hidup
yang dijalani. Perempuan yang bergabung dalam komunitas motor dapat menemukan kebahagiaan yang lebih besar
melalui hubungannya dengan anggota komunitas motor lainnya. Semakin banyak teman dan semakin erat kualitas
pertemanan yang dimiliki maka semakin bahagia individu tersebut. Seseorang yang melakukan interaksi dan penyesuaian
dalam berinteraksi dengan orang lain ditentukan oleh bagaimana cara menilai dirinya sendiri terlebih dahulu. Penilaian
yang dilakukan kepada diri sendiri baik secara positif maupun negatif ini disebut sebagai harga diri. Tujuan penltian
ini untuk melihat hubungan harga diri dan kebahagiaan pada perempuan yang bergabung dalam komunitas motor di
Kuala Kapuas. Populasi penelitian ini adalah semua perempuan yang bergabung dalam komunitas motor di Kuala
Kapuas. Pengambilan sampel yang digunakan berupa total sampling dengan total subjek berjumlah 194 perempuan yang
bergabung dalam komunitas motor di Kuala Kapuas. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa
skala harga diri dan skala kebahagiaan. Hasil yang diperoleh yaitu ada hubungan harga diri dan kebahagiaan secara
signifikan, memakai metode analisis korelasi serta menunjukkan bahwa semakin tinggi harga diri semakin tinggi
kebahagiaan, sebaliknya semakin rendah harga diri semakin rendah kebahagiaan.
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ABSTRACT

Happiness is satisfaction based on the choices that have been chosen to achieve the goals and meaning of life that they live.
Women who join the motorbike community can find greater happiness through their relationships with other motorbike
community members. The more friends and the closer the quality of friendships you have, the happier the individual.
Someone who interacts and adjustments in interacting with others is determined by how to judge himself first. Assessments
made to yourself both positively and negatively are called self-esteem. This study aim to find out the relationship between
self-esteem and happiness in women who join the motorbike community in Kuala Kapuas. The population in this study was
all women who join the motorbike community in Kuala Kapuas. The sampling technique in this study was a total sampling
of 194 women’s who joined the motorbike community in Kuala Kapuas. Data were collected using the instruments in the
forms of self-esteem scale and happiness scale. The result of correlation analysis showed that there was a significant
relationship between self-esteem with happiness and it indicated the higher self-esteem, the higher the happiness, and the
lower the self-esteem, the lower the happiness.
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Pesatnya perkembangan sepeda motor di Indonesia
mendorong terbentuknya berbagai komunitas motor.
Bukan hanya laki-laki, saat ini perempuan juga mulai
untuk bergabung dalam komunitas motor. Jumlah
perempuan yang bergabung dalam komunitas motor saat
ini diperkirakan sebanyak 27 juta orang dari seluruh
dunia (Bucher, 2015). Banyaknya perempuan yang
bergabung dalam komunitas motor juga muncul pada
berbagai daerah salah satunya Kuala Kapuas.
Selanjutnya, Nuha (2016) menyebutkan bahwa
permasalahan yang masih terjadi saat ini yaitu adanya
pandangan negatif masyarakat terhadap keberadaan
perempuan yang bergabung dalam komunitas motor,
sedangkan semua orang berhak untuk bahagia karena
sejatinya manusia ingin hidup bahagia.

Chalkoun (2010) menyebutkan bahwa perempuan
menemukan kebahagiaan yang lebih besar melalui
hubungan mereka dengan teman-teman, anak-anak,
rekan Kkerja, dan aatasan mereka. Artinya, disini
perempuan yang bergabung dalam komunitas motor bisa
mendapatkan kebahagiaan dariu hubungan sosialnya
dengan anggota lain. Selain itu, Ebi (2017) memaparkan
orang yang bahagia suka bersosialisasi dibandingkan
menghabiskan waktu sendirian, sehingga salah satu yang
mempengaruhi  kebahagiaan adalah hubungan sosial.
Namun, seseorang yang hendak berinteraksi ditentukan
oleh cara ia menilai dirinya terlebih dahulu. Penilaian
diri ini yang disbeut sebagai harga diri.

Kebahagiaan menurut Seligman (2013) yaitu skepuasan
dari pilihan yang sudah dipilih dalam mencapai tujuan
dan cara memaknai kehidupan yang dijalani. Selanjutnya,
Mruk (2013) mengemukakan harga diri yaitu penilaian
pada diri dari kompetensi dalam mengatasi tantangan
untuk hidup yang layak. Berdasarkan hal tersebut,
diketahui tujuan penelitian ini yaitu ingin melihat apakah
ada hubungan harga diri dengan kebahagiaan pada
perempuan yang bergabung dalam komunitas motor di
Kuala Kapuas.

METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini
yaitu sampling jenuh, dimana semuaanggota populasi
dijadikan sebagai sampel. Banyaknya sampel yang
dipakai pada penelitian ini yaitu 194 perempuan yang
bergabung dalam komunitas motor di Kula Kapuas.

Penelitian ini menggunakan intrsument skala harga diri
dan skala kebahagiaan yang sebelumnya diujicobakan
pada perempuan yang bergabung dalam komunitas motor
di Pulang Pisau sebanyak 93 orang. Seleksi aitem yang
dipakai yaitu teknik corrected item-total correlation.

Kriteria pemilihan aitem berdasarkorelasi aitem total
menggunakan batasan uji r = 0.30 (Azwar, 2016). Harga
diri diukur melalui skala yang disusun dari aspek milik
Mruk (2013) vyaitu kompetensi dan kelayakan.
Kebahagiaan diukur melalui skala yang disusun dari
aspek milik Seligman (2013) vyaitu emosi positif,
keterlitbn, hubungan sosial, kebermaknan, dan prestasi.

Berdasarkan hasil seleksi aitem instrument skala harga
diri dari 48 aitem didapat 32 aitem yang valid, dan skala
kebahagiaan didapatkan sebanyak 40 dari 60 aitem. Uji
reliabilitas memakai alpha cronbach. Hasilnya skala
harga  diri mendapatkan nilai 0,917 dan
skala kebahagiaan 0,934.

Analisis data yang dipakai dalam melihat hubungan
antara harga diri dengan kebahagiaan yaitu menggunakan
korelasi product moment dari Karls Person. Berikut
rumus analisa data yang dipakai dalam penelitian ini
(Priyatno, 2010) :

_ Yxy — B0 Ey)/n
VInEx? = (E0)?][nEy? - (£y)*]
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan peneltian ini yaitu melihat hubungan dariharga
diri dengan kebahagiaan  bagi perempuan yang
bergabung dalam komunitas motor di Kuala Kapuas.
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh hasil r = 0,
843 dengan signifikansi 0,000. Artinya, Ho diterima
dan Ha ditolak atau ada hubungan yang positif
antara harga diri dengan kebahagiaan pada perempuan
yang bergabung dalam komunitas motor di Kuala
Kapuas. Arah hubungan yang positif diartikan bahwa
semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi
kebahagaan serta sebaliknya.

Harga diri sebagai penilaian diri secara negtif maupun
positif dimana saata seseorang dengan harga diri positif
maka ia akan merasa menjadi orang yang berharga,
memiliki kemampuan dan cakap dalam menghadapi
masalah serta optimis sehingga merasa bahagia dalam
menjalani kehidupan sehari-hari (Baron & Branscombe,
2012; Lete, Kusuma, Rosdiana, 2019). Artinya, harga diri
dikatakan sebagai penentu untuk seseorang yang
mau melakukan interaksi dan penyesuaian pada orang
lain  dimana itu merupakan salah satu hal yang
mempengaruhi kebahagiaan (Widodo &Pratitis, 2013;
Arif, 2016). Myers &Diener (1995) juga menambahkan
bahwa harga diri menjadi ciri-ciri yang terdapat
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dalam sifat manusia dan mampu  menjadi aspek
kebahagiaan.
Kategorisasi variabel harga diri diketahuio pada

umumnyaddalam penelitian ini sebanyak 103 subjek
kategori tinggi, sisanya 91 subjek kateori sedang, dan
tidak ada pada katgeori rendah. Artinya, perempuan yang
bergabung di komunitas motor di Kuala Kapuas sangat
baik dalam potensi yang dimilikinya dengan menjadikan
nilai dan kualitas diri yang utama bagi mereka sehingga
dapat menunjukkan potensi diri serta kelayakan dengan
nilai dan kualitas diri mereka dalam pencapaian prestasi
yang diinginkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Roster
(2007) dimana saat bergabung dalam komunitas motor
dapat menjadi model peran bagi perempuan lain serta
dapat  mewakili  tindakan perlawanan  terhadap
pandangan negatif terhadap perempuan yang bergabung
dalam komunitas motor, sehingga mereka merasa mampu
untuk berkompetiis dan merasa dirinya layak untuk itu.

Hasil kategorisasi kebahagiaan diketahui pada umumnya
dlam penelitian ini sebanyak 119 subjek kategori tinggi,
sisanya 75 subjek kateori sedang, dan tidak ada pada
katgeori rendah. Artinya, perempuan yang bergabung di
komunitas motor di Kuala Kapuas telah mencapai tingkat
prestasi yang sangat baik dengan tetap menjaga
hubungan sosialnya, dan tetap mengedepankan visi dan
misi dari komunitasnya masing-masing. Hal ini sejalan
dengan pendapat Thompson (2012) dimana perempuan
yang bergabung dalam komunitas motor dapat merasakan
kebebasan dan pemberdayaan saat berpartisipasi dalam
berbagai acara yang diselenggarakan oleh komunitas
motor yang  dapat memberikan  prestasi  dan
meningkatkan kualitas diri, sehingga mereka merasa
puas dengan kehidupan yang dijalani selama ini namun
tetap mencoba untuk meningkatkan prestasi dan kualitas
diri yang sudah dicapai.

Hasil koefisien determinasi (r%) yaitu 0,710 sehingga
sumbangan efektif harga diri dengan kebahagiaan adalah
sebesar 71% dan sisanya 29% adalah sumbangan
dari faktor lain. Hal lain yang mungkin memiliki
pengaruh tehradap kebahagiaan yaitu kualitas dalam
berinteraksi  sosial, rasa syukur, serta forgiveness
(Sandstrom &Dunn, 2014; Eriyanda&Kbhairani, 2017
Rienneke & Setianingrum, 2018).

KESIMPULAN

Hasil  penelitian  ini bisa diketahui bahwa ada
hubungan harga  diri dan kebahagiaan pada
perempuan yang bergabung dalam komunitas motor di
Kuala Kapuas, pada taraf signifikansi 0,000 dan
skor r = 0,843. Artinya kedua variabel mempunyai

hubungan dengan Kkategori sangat tinggi, arah kedua
variabel adalah positif yang berarti semakin tinggi harga
diri pada perempuan yang bergabung dalam komunitas
motor di Kuala Kapuas dimana perilaku yang
ditunjukkan berupa sampu dalam mengambil keputusan
dengan bijak ketika mengalami masalah, dan dapat
menghargai apa yang sudah dimiliki pada diri sendiri
maka semakin tinggi pula kebahagiaan pada perempuan
yang bergabung dalam komunitas motor di Kuala Kapuas
dengan perilaku yang ditunjukkan berupa selalu berpikir
positif dan mampu memaknai setiap kegiatan yang
dilakukan, serta berpikir untuk terus maju dengan
mengembangkan dan meningkatkan  kualits  diri.
Sumbangan efektif harga diri dengan kebahagiaan
sebesar 71% sedangkan 21% sisanya merupakan fsktor
lain, sehingga hargs diri bukan merupakan faktor satu-
satunya yang memiliki hubungan dengan kebahagiaan.
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